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Audit Mutu Internal 
Satuan Penjaminan Mutu Program Studi 

Pusat Penjaminan Mutu Internal 

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan 

TA 2022/2023 

 

LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL 

PROGRAM STUDI 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Program Studi D-IV Manajemen Transportasi Udara 

Alamat Jl. Parangtritis KM. 4,5 Yogyakarta 55187 

Nama Ka.Prodi Djoko Widagdo, S. E, M.Si Telp. :  

Tanggal Audit 02 Februari 2024 

Ketua Auditor Sugiri, A.Md, S.Pd, M.Eng Fakultas : - 

Telp. :  

Sekretaris/Anggota 

Auditor 

Septiyani Putri Astutik, S.E, M.Si 

 

Tanda Tangan 

Ketua Auditor 

 Tanda Tangan 

Sekretaris/Anggota 

Auditor  

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN AUDIT: 

 

Beri tanda √ sesuai yang dikerjakan. 

Memastikan kesesuaian arah dan pelaksanaan penjaminan mutu program 

studi terhadap dokumen akademik dan mutu program studi D-IV 

Manajemen Transportasi Udara.  

 

Memetakan kesiapan program studi D-IV Manajemen Transportasi Udara 

dalam pengembangan tugas pokok dan fungsinya. 

 

Memetakan peluang peningkatan mutu program studi D-IV Manajemen 

Transportasi Udara 

 
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C.  RUANG LINGKUP AUDIT 

Ruang lingkup audit mutu internal Program Studi D-IV Manajemen 

Transportasi Udara ini meliputi butir-butir standar sebagai berikut: 

1. Standar Mutu Pendidikan 

2. Standar Mutu Penelitian 

3. Standar Mutu Pengabdian Masyarakat 

 

D.  JADWAL AUDIT 

Hari/Tanggal Audit :  

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan Audit 

1 
Jumat ,24 November 

2023 
10.00-12.00 Rapat Auditor 

2 
Senin, 27 November 

2023 
09.00-12.00 Sosialisasi 

3 
Jumat, 02 Februari 

2024 
09.00 – 12.00 

Audit 

Dokumen/Kecukupan 

4 
Selasa, 13 Februari 

2024 
11.00-12.00 

Persiapan Jadwal Site 

Visit 

5 Rabu, 21 Februari 2024 10.00 – 14.30 Audit Lapangan 

6 Jumat, 21 Maret 2024 09.00-12.30 Menyusun Laporan AMI 

 

E. TEMUAN AUDIT 

No 

Klasifikasi Temuan 

Audit (OB/KTS 

MINOR/KTS 

MAJOR)* 

Referensi/Standar 

Mutu/Kriteria 
Temuan Audit 

1 KTS Mayor 1 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.3 

Kurikulum prodi D-IV 

MTU belum sepenuhnya 

sesuai dengan Visi, Misi 

STTKD yaitu Center Of 

Excellent di Bidang 

Kedirgantaraan karena 

baru sebatas dunia 

penerbangan dan 

industry penerbangan. 

Sedangkan bidang 

kedirgantaraan 

mencakup penerbangan, 

keantariksaan, 

pertahanan, dan industry 

penerbangan.  
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2 KTS Mayor 2 Standar Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan/6-1 s/d 

6-7 

Belum diterapkan system 

informasi terpadu 

sehingga kualitas 

kegiatan belajar 

mengajar menjadi kurang 

efektif. Selain itu 

ditemukan ruang kelas 

yang masih panas, 

proyektor yang kurang 

representative dan kursi 

patah di dalam ruang 

kelas. Untuk fasilitas 

sarana praktek masih 

diperlukan beberapa 

peralatan seperti 

meteorologi dan cargo 

guna meningkatkan 

sarana prasarana 

pendidikan.  

3 KTS Minor 1 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.2 

Dalam penyusunan profil 

lulusan telah melibatkan 

alumni dan pengguna 

lulusan. Namun 

demikian belum 

melibatkan asosiasi dan 

pakar bidang ilmu. 

4 KTS Minor 2 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.4 

Penjaminan mutu lulusan 

belum menerapkan uji 

kompetensi, namun 

demikian telah 

mengusulkan agar 

diselenggarakan uji 

komprehensif serta 

sertifikasi lulusan. 

5 Observasi 1 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.7 

Taruna telah mencapai 

prestasi di bidang 

akademik dan non 

akademik. Namun 

demikian diperlukan 

publikasi di prodi untuk 

memotivasi dan 

memberikan 

penghargaan kepada 

taruna.  

6 Observasi 2 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.2 

Prodi sudah mengikuti 

perkembangan Ipteks dan 

kebutuhan masyarakat, 

namun demikian belum 

mengadopsi 
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perkembangan revolusi 

industry 4.0 pada AI. 

7 Observasi 3 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.3 

Prodi sudah menerapkan 

metode pembelajaran 

CBL dan PBL kurang 

lebih sebesar 68% mata 

kuliah, namun demikian 

perlu penyelarasan 

pertanyaan evaluasi 

dosen dengan metode 

pembelajaran tersebut.  

8 Observasi  4 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.7 

Dalam proses belajar 

mengajar ditemukan 1 

kelas berisi 50 taruna 

sehingga pembelajaran 

menjadi tidak efektif dan 

tidak nyaman, karena 

taruna duduk 

berhimpitan.  

*Pilih salah satu 

Keterangan: 

OB (Observasi) : Ketaksesuaian yang dapat diselesaikan dengan 

cepat dan mudah. 

KTS MINOR 

(Ketaksesuaian Minor) 

: Ketaksesuaian yang memiliki dampak terbatas 

terhadap sistem mutu. 

 

KTS MAJOR 

(Ketaksesuaian Major) 

: Ketidaksesuaian yang memiliki dampak luas 

terhadap sistem mutu. 

 

F. KESIMPULAN AUDIT 

Tim Audit menyimpulkan:  

1. Pelaksanaan Standar Mutu Pendidikan di Prodi D-IV MTU sebagian 

besar sudah dilaksanakan dengan baik. Namun masih ditemukan 

beberapa pelaksanaan Standar Mutu Pendidikan yang belum sesuai 

dengan implementasi PPEPP, sebagai contoh pada temuan KTS Minor 

1. 

2. Pelaksanaan Standar Mutu Penelitian yang menjadi lingkup audit mutu 

internal ini bukan merupakan kewenangan prodi  D-IV MTU.  Namun 

demikian menjadi kewenangan Unit PPPM (Pusat Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat). 
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3. Pelaksanaan Standar Mutu Pengabdian Masyarakat yang menjadi 

lingkup audit mutu internal ini bukan merupakan kewenangan prodi  

D-IV MTU.  Namun demikian menjadi kewenangan Unit PPPM (Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat). 

4. Temuan pada periode audit ini adalah:  

a. Terdapat 2 KTS Mayor, yaitu pada Standar Mutu Isi Pembelajaran  

dan Standar Mutu Sarana dan Prasarana Pendidikan. 

b. Terdapat 2 KTS Minor, yaitu pada Standar Mutu Kompetensi 

Lulusan.  

c. Terdapat 4 OB, yaitu pada Standar Mutu Kompetensi Lulusan, 

Standar Mutu Isi Pembelajaran, dan Standar Mutu Proses 

Pembelajaran. 

5. Kepala program studi menunjukkan komitmennya dalam implementasi 

sistem penjaminan mutu internal untuk tercapainya kepuasan 

stakeholder. 

 

G. REKOMENDASI DAN TINDAK LANJUT 

a. Rekomendasi 

No Butir Mutu Temuan Rekomendasi 

1 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.3 

Kurikulum prodi D-IV 

MTU belum sepenuhnya 

sesuai dengan Visi, Misi 

STTKD yaitu Center Of 

Excellent di Bidang 

Kedirgantaraan karena 

baru sebatas dunia 

penerbangan dan industry 

penerbangan. Sedangkan 

bidang kedirgantaraan 

mencakup penerbangan, 

keantariksaan, pertahanan, 

dan industry penerbangan.  

Sebaiknya segera 

dilakukan penyesuaian 

visi, misi agar 

kurikulum prodi D-IV 

MTU sejalan dengan  

visi, misi STTKD yaitu 

sebagai Pusat 

Keunggulan Di Bidang 

Kedirgantaraan yang 

mencakup bidang 

penerbangan, 

keantariksaan, 

pertahanan dan 

sebagainya. 

2 Standar Sarana 

dan Prasarana 

Pendidikan/6-1 

Belum diterapkan system 

informasi terpadu sehingga 

kualitas kegiatan belajar 

Sebaiknya segera 

menerapkan sistem 

informasi terpadu 
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s/d 6-7 mengajar menjadi kurang 

efektif. Selain itu 

ditemukan ruang kelas 

yang masih panas, 

proyektor yang kurang 

representative dan kursi 

patah di dalam ruang kelas. 

Untuk fasilitas sarana 

praktek masih diperlukan 

beberapa peralatan seperti 

meteorologi dan cargo 

guna meningkatkan sarana 

prasarana pendidikan.  

sehingga kualitas 

kegiatan belajar 

menjadi lebih optimal. 

Selain itu perlu segera 

dilakukan peremajaan 

sarana dan prasarana 

kegiatan belajar 

mengajar (Ruang 

Kelas, Proyektor dan 

sarana praktek), 

sehingga proses KBM 

berjalan dengan 

efektif.   

3 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.2 

Dalam penyusunan profil 

lulusan telah melibatkan 

alumni dan pengguna 

lulusan. Namun demikian 

belum melibatkan asosiasi 

dan pakar bidang ilmu. 

Sebaiknya dalam 

penyusunan profil 

lulusan melibatkan 

asosiasi dan pakar 

bidang ilmu. 

4 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.4 

Penjaminan mutu lulusan 

belum menerapkan uji 

kompetensi, namun 

demikian telah 

mengusulkan agar 

diselenggarakan uji 

komprehensif serta 

sertifikasi lulusan. 

Sebaiknya menerapkan 

uji kompetensi untuk 

menjamin  mutu 

lulusan. 

5 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.7 

Taruna telah mencapai 

prestasi di bidang 

akademik dan non 

akademik. Namun 

demikian diperlukan 

publikasi di prodi untuk 

memotivasi dan 

memberikan penghargaan 

kepada taruna.  

Sebaiknya dilakukan 

publikasi di prodi 

untuk memotivasi dan 

memberikan 

penghargaan kepada 

taruna atas prestasi 

yang telah diraih.   

6 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.2 

Prodi sudah mengikuti 

perkembangan Ipteks dan 

kebutuhan masyarakat, 

namun demikian belum 

mengadopsi perkembangan 

revolusi industry 4.0 pada 

Sebaiknya perlu 

dilakukan kajian 

terkait perkembangan 

revoulusi industry 4.0 

pada AI guna 

penyesuaian mutu 
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AI. prodi. 

7 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.3 

Prodi sudah menerapkan 

metode pembelajaran CBL 

dan PBL kurang lebih 

sebesar 68% mata kuliah, 

namun demikian perlu 

penyelarasan pertanyaan 

evaluasi dosen dengan 

metode pembelajaran 

tersebut.  

Sebaiknya dilakukan 

penyelarasan 

pertanyaan evaluasi 

dosen dengan metode 

pembelajaran CBL dan 

PBL. 

8 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.7 

Dalam proses belajar 

mengajar ditemukan 1 

kelas berisi 50 taruna 

sehingga pembelajaran 

menjadi tidak efektif dan 

tidak nyaman, karena 

taruna duduk berhimpitan.  

Sebaiknya perlu 

dilakukan pembagian 

kelas untuk mata 

kuliah yang 

mempunyai jumlah 

taruna lebih dari 45 

orang, agar kualitas 

KBM terjaga dengan 

baik. 

 

b. Tindak Lanjut 

No Butir Mutu Temuan Tindak Lanjut 

1 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.3 

Kurikulum prodi D-IV 

MTU belum sepenuhnya 

sesuai dengan Visi, Misi 

STTKD yaitu Center Of 

Excellent di Bidang 

Kedirgantaraan karena 

baru sebatas dunia 

penerbangan dan industry 

penerbangan. Sedangkan 

bidang kedirgantaraan 

mencakup penerbangan, 

keantariksaan, pertahanan, 

dan industry penerbangan.  

(KTS-Mayor 1) 

Teraudit (Auditee) akan 

menyesuaikan 

kurikulum prodi D-IV 

MTU  dengan Visi, 

Misi STTKD, serta 

mengkonsultasikannya 

kepada pimpinan. 

 

2 Standar Sarana 

dan Prasarana 

Pendidikan/6-1 

s/d 6-7 

Belum diterapkan system 

informasi terpadu 

sehingga kualitas kegiatan 

belajar mengajar menjadi 

kurang efektif. Selain itu 

Teraudit (Auditee) akan 

mengajukan usulan 

pengadaan sarana dan 

prasarana kepada 

pimpinan.  
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ditemukan ruang kelas 

yang masih panas, 

proyektor yang kurang 

representative dan kursi 

patah di dalam ruang 

kelas. Untuk fasilitas 

sarana praktek masih 

diperlukan beberapa 

peralatan seperti 

meteorologi dan cargo 

guna meningkatkan sarana 

prasarana pendidikan.  

(KTS-Mayor 2) 

3 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.2 

Dalam penyusunan profil 

lulusan telah melibatkan 

alumni dan pengguna 

lulusan. Namun demikian 

belum melibatkan asosiasi 

dan pakar bidang ilmu. 

(KTS-Minor 1) 

Teraudit (Auditee) akan 

melakukan revisi 

kurikulum dengan 

melibatkan asosiasi dan 

pakar bidang ilmu.   

Teraudit (Auditee) akan 

mengajukan dan 

mengkonsultasikan 

penambahan jumlah 

tenaga kependidikan 

kepada pimpinan. 

4 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.4 

Penjaminan mutu lulusan 

belum menerapkan uji 

kompetensi, namun 

demikian telah 

mengusulkan agar 

diselenggarakan uji 

komprehensif serta 

sertifikasi lulusan. 

(KTS-Minor 2) 

Teraudit (Auditee) akan 

mengkonsultasikan 

kepada pimpinan 

mengenai 

penyelenggaraan uji 

kompetensi dan atau uji 

komprehensif serta 

sertifikasi lulusan guna 

meningkatkan mutu 

lulusan. 

5 Standar Mutu 

Kompetensi 

Lulusan/1.7 

Taruna telah mencapai 

prestasi di bidang 

akademik dan non 

akademik. Namun 

demikian diperlukan 

publikasi di prodi untuk 

memotivasi dan 

memberikan penghargaan 

Teraudit (Auditee) akan 

melakukan publikasi 

prestasi akademik dan 

non akademik taruna di 

prodi. 
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kepada taruna.  

(OB 1) 

6 Standar Mutu Isi 

Pembelajaran/2.2 

Prodi sudah mengikuti 

perkembangan Ipteks dan 

kebutuhan masyarakat, 

namun demikian belum 

mengadopsi 

perkembangan revolusi 

industry 4.0 pada AI. 

(OB 2) 

Teraudit (Auditee) akan 

menindaklanjuti 

konsultasi penerapan 

AI kepada pimpinan 

guna pengadaan sarana 

dan prasarana. 

7 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.3 

Prodi sudah menerapkan 

metode pembelajaran CBL 

dan PBL kurang lebih 

sebesar 68% mata kuliah, 

namun demikian perlu 

penyelarasan pertanyaan 

evaluasi dosen dengan 

metode pembelajaran 

tersebut.  

(OB 3) 

Teraudit (Auditee) 

melakukan koordinasi 

dan komunikasi dengan 

bidang akademik. 

8 Standar Mutu 

Proses 

Pembelajaran/3.7 

Dalam proses belajar 

mengajar ditemukan 1 

kelas berisi 50 taruna 

sehingga pembelajaran 

menjadi tidak efektif dan 

tidak nyaman, karena 

taruna duduk berhimpitan.  

(OB 4) 

Teraudit (Auditee) 

mengkonsultasikan 

kepada pimpinan guna 

meminta kebijakan. 
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LAMPIRAN HASIL AUDIT 

 

1. Berita Acara Audit Mutu Internal Program Studi D-IV MTU 

 

 



 14 

2. Daftar Hasil Temuan Audit Mutu Internal Prodi D-IV MTU 
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3. Dokumen Tindakan Hasil Koreksi 
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4. Daftar Hadir Audit Mutu Internal Prodi D-IV MTU 
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5. Dokumentasi Audit Mutu Internal Program Studi D4 Manajemen 

Transportasi Udara 

 

 



 18 

 

 

 


